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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Syari'ah atau syariah adalah satu dari tiga ajaran dalam Islam yang 

mengatur kehidupan manusia secara menyeluruh. Syari'ah berarti "jalan ke sumber 

air" atau jalan lurus yang harus diikuti oleh setiap Muslim. Dalam pengertian yang 

lebih sederhana menurut ulama, syari'ah dapat dipahami sebagai agama Islam 

beserta semua ajarannya yang diturunkan oleh Allah melalui Nabi-Nya. Ajaran-

ajaran tersebut terdapat dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, dan mencakup aspek 

i'tiqadiyah (keyakinan), khuluqiyah (akhlak), dan amaliyah (perilaku atau aktivitas 

fisik). Inilah esensi dari syari'ah.1 Syariah adalah suatu sistem panduan hidup yang 

dianut oleh umat Muslim. Ia terdiri dari ketentuan-ketentuan Allah dan arahan-

arahan dari Rasul-Nya. Syariah meliputi aturan-aturan yang melarang dan 

memerintahkan dalam semua aspek kehidupan manusia. Dalam bidang ilmu 

hukum, syariah adalah norma dasar yang ditetapkan oleh Allah dan harus diikuti 

oleh umat Islam berdasarkan keimanan mereka. Syariah juga berkaitan dengan 

moralitas yang baik dalam hubungan dengan Allah dan sesama manusia serta 

objek-objek dalam masyarakat, yang dalam Islam dikenal sebagai fiqh 

muamalah..2  

Fiqh muamalah merujuk pada peraturan-peraturan hukum yang terkait 

dengan aktivitas manusia dalam urusan dunia. Ini mencakup berbagai masalah 

seperti transaksi jual-beli, hutang-piutang, kerjasama dagang, perserikatan, 

penggarapan tanah, sewa-menyewa, dan sebagainya. Fiqh muamalah merupakan 

pengetahuan tentang tindakan atau transaksi yang didasarkan pada hukum-hukum 
 

1 Sutomo Abu Nashr. 2018. Antara Fiqih dan Syariah. Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing. 
2 Nur Hayati, “Memahami Konsep Syariah, Fikih, Hukum Dan Ushul Fikih”, Jurnal Hukum Ekonomi 

Syariah, Vol.2 No. 2 (Juli-Desember, 2018), 128-129. 
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syariat, yang mengatur perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari dengan 

rincian berdasarkan ajaran Islam. Dalam konteks ini, fiqh muamalah meliputi 

semua kegiatan muamalah manusia yang terikat pada hukum-hukum Islam, 

termasuk peraturan-peraturan yang mengatur perintah atau larangan seperti wajib, 

sunnah, haram, makruh, dan mubah. Hukum-hukum fiqh mencakup aspek hukum 

yang berkaitan dengan ibadah dalam hubungan vertikal antara manusia dan Allah, 

serta aspek hukum yang berkaitan dengan muamalah dalam hubungan horizontal 

antara manusia dengan sesamanya.3  

Kerjasama dalam ekonomi Syariah memiliki istilah yang dikenal sebagai 

mudharabah dan musyarakah. Dalam mudharabah, terdapat investor dan pengelola 

yang bekerja sama. Investor hanya memberikan modal kepada pengelola dan tidak 

terlibat dalam pengelolaan usaha. Pengelola (mudharib) bertanggung jawab atas 

pengelolaan usaha berdasarkan keahliannya sesuai kesepakatan. Investor dapat 

memiliki wewenang dalam menentukan penggunaan modal tersebut, meskipun hal 

ini tidak diwajibkan. Sebelum memulai kerjasama, dilakukan akad yang bisa 

mengikat atau tidak, tergantung kesepakatan kedua belah pihak. 

Di sisi lain, dalam musyarakah, dua pemilik modal atau lebih tidak hanya 

menyediakan modal, tetapi juga terlibat dalam pengelolaan usaha. Baik dalam 

mudharabah maupun musyarakah, terdapat kelebihan dan kekurangan masing-

masing, serta melibatkan risiko yang harus dihadapi. 

Perlu ditekankan bahwa pemilihan model kerjasama harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dan tujuan bisnis yang diinginkan. Setiap model memiliki 

 
3  Syaikhu, Ariyadi, dan Norwili. 2020. Fikih Muamalah: Memahami Konsep dan Dialektika 

Kontemporer. Yogyakarta: K-Media 
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karakteristik dan implikasi yang berbeda, sehingga perlu dipertimbangkan dengan 

matang sebelum melakukan kerjasama dalam ekonomi Syariah.4 

Dari perspektif psikologis, dalam musyarakah, risiko kerugian tidak 

menjadi masalah besar karena semua pemilik modal terlibat dalam pengelolaan. 

Oleh karena itu, ketika menghadapi risiko kerugian, semua pihak akan memiliki 

kesadaran atas hal tersebut. Di sisi lain, dalam model mudharabah, pemilik modal 

yang tidak terlibat dalam pengelolaan juga harus menanggung risiko kerugian. 

Bahkan jika bisnis mengalami kegagalan, pengelola (mudharib) tidak diwajibkan 

untuk mengganti modal yang telah diberikan oleh pemilik modal. Dari sudut 

pandang psikologis, kondisi seperti ini bisa membuat pemilik modal sulit 

menerima situasinya, dan mungkin timbul pemikiran negatif terhadap mudharib. 

Apabila hal ini terjadi, dapat menyebabkan perpecahan dan terputusnya ikatan 

sosial, yang bertentangan dengan semangat silaturrahmi yang menjadi dasar sistem 

ekonomi syariah. Oleh karena itu, dalam sistem ekonomi syariah, model 

mudharabah memerlukan seorang mudharib yang dapat dipercaya, untuk 

menghindari kemungkinan penyimpangan.5  

Perusahaan PT. BA Sampoerna adalah perusahaan yang berfokus pada 

budidaya lobster. Perusahaan ini memiliki komitmen yang tinggi terhadap program 

kemitraan untuk mencapai kesuksesan bersama. Direktur PT BA Sampoerna 

Kediri, Johan Antonius Suhendra, menyatakan bahwa perusahaan memiliki 

legalitas hukum yang resmi terdaftar dengan nomor SK Menkumham AHU 

004831, AH 01. 01, NIB 0237000 932058, NPWP 96.029. 899.0-655.000, dan 

SIUP 202009-2514-3027-7546-677. Visi perusahaan PT BA Sampoerna adalah 

 
4 www.fimela.com diakses pada tanggal 22 Mei 2023 
5 Apipudin, “Kerjasama Pada Sistem Ekonomi Syariah: Analisis Atas Pembiayaan Akad Mudharabah”. 

Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol.20 No. 1 (April, 2015), 43-44. 

http://www.fimela.com/
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menjadi perusahaan pengelola modal bisnis yang mengutamakan keuntungan mitra 

dan mencapai kesuksesan melalui semangat kerjasama. Misi perusahaan adalah 

mengoptimalkan pengelolaan aset bisnis yang ada untuk mencapai tujuan dan 

kesejahteraan bersama. 

Bisnis budidaya lobster air tawar merupakan salah satu bisnis yang 

menjanjikan dengan prospek yang cerah. Pasar lobster telah terbentuk dengan 

permintaan yang terus meningkat dan harga yang stabil. Awalnya, lobster lebih 

banyak digunakan sebagai hiasan di akuarium karena penampilannya yang menarik. 

Namun, seiring dengan manfaat dan rasa yang tidak kalah dengan lobster air laut, 

serta kandungan kolesterol yang lebih rendah, minat dan konsumsi lobster air 

tawar meningkat. Lobster air tawar memiliki penampilan yang mirip dengan 

lobster air laut dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Selama beberapa tahun 

terakhir, peran lobster air tawar semakin penting, terutama sebagai sumber devisa 

negara. Saat ini, pasar ekspor lobster air tawar yang dapat diandalkan adalah 

Australia, Jepang, Amerika, Malaysia, dan Singapura. Bisnis budidaya lobster air 

tawar dapat dilakukan oleh siapa saja. Tidak diperlukan lahan yang luas, bahkan 

bisnis ini dapat dijalankan dengan modal yang terjangkau, bahkan di rumah..6 

Banyak orang memiliki impian untuk memiliki bisnis sendiri. Salah satu ide 

bisnis yang menarik adalah budidaya lobster air tawar yang ternyata sangat 

menguntungkan. Indonesia, dengan iklim tropisnya, memiliki potensi yang besar 

untuk budidaya hewan bercangkang ini. Namun, masih banyak yang belum 

memahami dengan jelas tentang jenis kerjasama yang digunakan dalam bisnis 

tersebut, karena istilah mudharabah belum dikenal oleh sebagian besar masyarakat. 

Mereka umumnya melakukan kerjasama tanpa memiliki kepastian mengenai 

 
6 Akhmad Mustafa, “Budidaya Lobster (Panulirus sp.) di Vietnam dan Aplikasinya di Indonseia”, 

Media Akuakultur Vol.8 No.2 2013, 73-74. 
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keuntungan dan kerugian yang akan didapatkan, serta belum mengetahui apakah 

kerjasama yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam atau tidak. 

Dalam muamalah jual beli dalam Islam, terdapat prinsip-prinsip yang harus 

dijalankan oleh umat Islam, sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur'an dan 

Sunnah. Pengaturan Islam ini bertujuan untuk memastikan bahwa kerjasama yang 

dilakukan tidak saling melemahkan dan saling menguntungkan kedua belah pihak. 

Allah SWT berfirman dalam Surat An-Nisa' ayat 29 sebagai pedoman bagi umat 

Islam dalam melakukan transaksi bisnis.: 

نأكثمْ بِِلْبأاطِلِ إِلاَّأأنْ تأكُوْنأ تِِأارأةً عأنْ ت أرأاض   مِ نْكُمْ   يَأأي ُّهأاالَّذِيْنأ ءأامأنُ وْالاأتَأْكُلُوْآأأمْوأالأكُمْ ب أي ْ

يْمًا وألاأت أقْتُ لُوْآأأنْ فُسأكُمْ إِنَّ اللََّّأ كان بِكُمْ رأحِ   

Yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.” (QS. An-

Nisa’:29) 

Ayat tersebut menyampaikan larangan bagi umat Islam untuk terlibat dalam 

praktik jual beli yang melibatkan riba. Riba adalah harta yang diharamkan dan 

mengakibatkan kesulitan bagi individu. Oleh karena itu, perlu dihindari. Harta 

yang diperoleh melalui riba akan meningkatkan dosa seseorang dan Allah akan 

memberikan hukuman di akhirat. Selain itu, dalam Islam, perdagangan harus 

dilakukan secara sukarela, berdasarkan kesepakatan bersama, dan keinginan yang 

sama. Tidak boleh ada paksaan atau kewajiban yang merugikan salah satu pihak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bertujuan untuk melakukan 

penelitian mengenai model kemitraan bibit lobster PT BA Sampoerna dengan 

menggunakan konsep ekonomi Islam. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah 
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"Model Kemitraan Bibit Lobster PT BA Sampoerna dalam Tinjauan Konsep 

MAGHRIB (Maysir, Gharar, dan Riba)". 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang suidah dijeilaskan diatas, seihingga dapat 

diruimuiskan masalah peineilitian ini yaitui: 

1. Bagaimana modeil keimitraan bibit lobsteir PT BA Sampoeirna ? 

2. Bagaimana modeil keimitraan bibit lobsteir PT BA Sampoeirna ditinjaui dari 

konseip MAGHRIB (Maysir, Gharar, dan Riba)? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tuijuian Peineilitian 

a. U intuik meingeitahuii modeil keimitraan bibit lobsteir PT BA Sampoeirna. 

b. U intuik meingeitahuii modeil keimitraan bibit lobsteir PT BA Sampoeirna 

ditinjaui dari konseip MAGHRIB (Maysir, Gharar, dan Riba). 

2. Adapuin keiguinaan peineilitian ini ialah: 

a. Bagi Peinuilis 

1) Meinambah khasanah keiilmuian. 

2) Meinambah wawasan beirpikir dalam bidang yang dikaji. 

3) Dapat meindorong peineiliti uintuik meimpeirluias karya peinuilisannya. 

b. Bagi Peimbaca 

1) Deingan adanya peineilitian ini, peimbaca dapat meingeitahuii modeil 

keimitraan dalam peirikanan khuisuisnya keimitraan bibit lobsteir PT BA 

Sampoeirna ditinjaui dari konseip MAGHRIB (Maysir, Gharar, dan 

Riba) 

2) Dapat dijadikan ruijuikan lanjuitan dalam peineilitian. 

c. Bagi U iniveirsitas  
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Peineilitian ini dapat meimbeirikan kontribuisi reifeireinsi keiilmuian 

dan informasi teiruitama bagi pihak yang meimiliki huibuingan deingan 

program stuidi eikonomi Syariah. 

d. Bagi Masyarakat 

Seibagai salah satui acuian dalam keirja sama seisuiai deingan 

eikonomi islam. 

D. Kajian Pustaka 

Beibeirapa peineilitian seibeiluimnya teilah dilakuikan dan ada beibeirapa 

peirsamaan deingan peineilitian ini, meiskipuin seicara keiseiluiruihan meimiliki fokuis 

yang beirbeida, di antaranya:: 

1) Seibuiah peineilitian awal yang beirjuiduil "Analisis Peirspeiktif Huikuim Islam 

Teirhadap Sisteim Kolaborasi Peirtanian Antara Keilompok Tani dan Dinas 

Peirtanian di Deisa Giring, Keicamatan Manding, Kabuipatein Suimeineip" 

disuisuin oleih Ayui Wuilandari Buidiyanti dari U iniveirsitas Islam Neigeiri Suinan 

Ampeil Suirabaya pada tahuin 2019. Dalam peineilitian ini, dijeilaskan bahwa 

meinuiruit analisis huikuim Islam, sisteim kolaborasi yang diteirapkan oleih 

anggota keilompok tani di Deisa Giring Barat, Keicamatan Manding, 

Kabuipatein Suimeineip deingan Dinas Peirtanian meingguinakan suiatui proseis 

yang teirdiri dari beibeirapa tahap, seipeirti peineitapan tuijuian beirsama, inpuit, 

proseis, ouitpuit, dan uimpan balik. Hal ini, meinuiruit analisis, tidak meilanggar 

prinsip-prinsip huikuim Islam. Peineilitian ini beirpeindapat bahwa sisteim 

keirjasama yang diteirapkan teilah meilibatkan akad, peirmodalan, seirta 

peimbagian hasil yang seisuiai deingan ajaran Islam. 

2) Seibuiah peineilitian lainnya beirjuiduil "Tinjauian Peirspeiktif Huikuim Islam 

Teirhadap Praktik Keirja Sama Bagi Hasil Antara Peimilik Modal dan 
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Peingeilola (Stuidi Kasuis di Toko Wanti Pasar Panjang, Bandar Lampuing)" 

dituilis oleih Meilinda dari U iniveirsitas Islam Neigeiri Radein Intan Lampuing 

pada tahuin 2019. Dalam peineilitian ini diuingkapkan bahwa Islam 

meimpeirboleihkan akad ataui peirjanjian muidharabah muiqayyadah jika seisuiai 

deingan prinsip-prinsip syariat Islam. Namuin, dalam praktik keirja sama bagi 

hasil antara peimilik modal dan peingeilola di Toko Wanti Pasar Panjang, 

Keicamatan Panjang, Bandar Lampuing, tidak meimatuihi prinsip-prinsip dan 

keiteintuian Islam. Teirdapat keitidakseisuiaian dalam akad yang dilakuikan seicara 

seipihak, seirta tidak ada peiruibahan dalam peimbagian hasil seiteilah adanya 

peiruibahan dalam keiteintuian akad. 

3) Seibuiah peineilitian keitiga yang beirjuiduil "Keirja Sama Bagi Hasil Peirtambakan 

Garam Dalam Peirspeiktif Eikonomi Islam (Stuidi Kasuis di Deisa Babalan, 

Keicamatan Weiduing, Kabuipatein Deimak)" disuisuin oleih Shohibatuirrohmah 

dari U iniveirsitas Islam Neigeiri Seimarang pada tahuin 2019. Dalam peineilitian 

ini, dijeilaskan bahwa keirja sama bagi hasil yang teirjadi di Deisa Babalan, 

Keicamatan Weiduing, Kabuipatein Deimak, meinuiruit peirspeiktif eikonomi Islam 

tidak seipeinuihnya beirteintangan deingan prinsip-prinsip Islam. Keirja sama 

teirseibuit dipandang seisuiai deingan prinsip-prinsip Islam kareina dilakuikan atas 

dasar peirseituijuian keiduia beilah pihak seijak awal akad, dilakuikan deingan rida 

beirsama, tidak ada paksaan dari peimilik tanah mauipuin peitani peinggarap, dan 

meiruipakan praktik yang uimuim dilakuikan di Deisa teirseibuit.. 

4) Suiatui peineilitian keieimpat beirjuiduil "Analisis Peingeilolaan Lahan Peirtanian 

dalam Konteiks Eikonomi Islam (Stuidi Kasuis di Deisa Nuiglak 1, Keicamatan 

Sanga Deisa, Kabuipatein Muisi Banyuiasin)" disuisuin oleih Ariansyah Jaya 

Sapuitra dari U iniveirsitas Islam Neigeiri Radein Fatah Paleimbang pada tahuin 
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2016. Dalam peineilitian ini dijeilaskan bahwa keirja sama peingeilolaan lahan 

peirtanian di Deisa Nuiglak 1, Keicamatan Sanga Deisa, Kabuipatein Muisi 

Banyuiasin teilah meimeinuihi prinsip-prinsip dasar eikonomi Islam dalam hal 

syarat, ruikuin, beirakhirnya akad, dan tuijuian eikonomi Islam. Namuin, dalam 

hal sisteim bagi hasil yang dilakuikan oleih masyarakat Deisa Nuiglak 1, masih 

teirdapat keitidakjeilasan meingeinai juimlah hasil panein yang teipat yang 

dipeiroleih oleih peitani peinggarap. Seilain itui, peimilik lahan tidak meimpeiroleih 

bagian dari hasil panein seilain tanaman padi. 

5) Seibuiah peineilitian keilima beirjuiduil "Analisis Keirja Sama dan Peimbagian 

Hasil dalam Induistri Ruimah Tangga Peingolahan Eimping Meilinjo dalam 

Peirspeiktif Syirkah 'Inan (Stuidi Kasuis di Gampong Jeiuimpa, Keicamatan 

Gluimpang Tiga, Kabuipatein Pidiei)" disuisuin oleih Cuit Reiska Zuilviani dari 

U iniveirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry Daruissalam Banda Aceih pada tahuin 

2020. Dalam peineilitian ini diuingkapkan bahwa keirja sama dan peimbagian 

hasil dalam induistri ruimah tangga peingolahan eimping meilinjo teirseibuit 

seisuiai deingan syariat Islam, khuisuisnya dalam konteiks syirkah 'inan dalam 

Fiqh Muiamalah, dan meimeinuihi seimuia syarat dan ruikuin syirkah 'inan. 

Peingeilola teilah meilakuikan peimbagian keiuintuingan deingan adil, juijuir, dan 

teipat waktui. Dapat diamati bahwa sisteim peimbagian keiuintuingan yang 

diteirapkan tidak meilibatkan paksaan dan dilakuikan seisuiai deingan 

keiseipakatan yang dibuiat pada awal peirjanjian. Meiskipuin keirja sama teirseibuit 

tidak teirtuilis, teitapi beirjalan lancar, dan peingeilola meilaporkan hasil 

keiuintuingan seicara transparan tanpa meinyeimbuinyikan informasi. Pola 

peimbagian hasil diteitapkan beirdasarkan nisbah, buikan beirdasarkan nominal. 
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Jika peimbagian hasil diteitapkan beirdasarkan nominal, maka akad teirseibuit 

dianggap tidak sah ataui haram kareina beirpoteinsi meiruigikan salah satui pihak. 

E. Sistematika Pembahasan 

Struiktuir peinuilisan yang diteirapkan dalam peineilitian ini meilipuiti: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bagian ini, teirdapat beibeirapa eileimein yang meinjadi dasar peineilitian, 

seipeirti konteiks latar beilakang, peiruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat peineilitian, 

tinjauian puistaka, keirangka teioritis, dan peingatuiran sisteimatika peimbahasan. 

BAB II: TINJAUAN TEORI 

Bab ini meinguilas teintang analisis liteiratuir dan peinjeilasan meingeinai teiori 

yang diguinakan dalam peineilitian. Tuijuiannya adalah meimbeirikan landasan bagi 

peimbahasan teirkait masalah yang diteiliti agar dapat dipahami deingan muidah oleih 

peimbaca. Dalam bab ini, peineiliti meinjeilaskan topik keimitraan. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini meimaparkan peinjeilasan meingeinai meitodologi peineilitian yang 

diteirapkan, seipeirti jeinis peineilitian, wilayah peineilitian, suimbeir data, teiknik 

peinguimpuilan data, dan teiknik analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

Bab ini beirfokuis pada deiskripsi teirkait peirmasalahan yang diteiliti, yakni 

modeil keimitraan bibit lobsteir PT BA Sampoeirna yang dianalisis dari peirspeiktif 

konseip MAGHRIB (Maysir, Gharar, dan Riba). 

BAB V: KESIMPULAN 

Bab ini beirisi rangkuiman dan keisimpuilan yang dihasilkan dari analisis 

peineilitian. Seilain itui, teirdapat juiga saran-saran uintuik peineilitian meindatang yang 

beirfokuis pada objeik yang seiruipa deingan peineilitian ini. 
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DAFTAR PUSTAKA 

Daftar puistaka meincakuip reifeireinsi buikui, juirnal, skripsi, ataui peineilitian 

teirdahuilui, seirta situis weib reismi yang meinduikuing keipeirluian peineilitian ini. 
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